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ABSTRAK

Pendidikansangat penting bagi setiap manusia dalam menjalankan aktivitas
kehidupannya. Terlebih lagi untuk masyarakat pedesaan yang tingkat pendidikannya
masih tergolong rendah. Khususnya perempuan, yang pada dasarnya ranah pendidikan
perempuan desa dibatasi karena adanya pandangan masyarakat yang keliru terhadap
peranan dan kodrat perempuan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui gambaran
pendidikan formal masyarakat desa Gangseyan, Kecamatan Sepulu, Kabupaten
Bangkalan dan persepsi masyarakat Desa Gangseyan tentang perempuan Yyang
berpendidikan tinggi di Desa Gangseyan.

Metode penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif, teknik pengumpulan
datanya menggunakan observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Informan
yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Subjek dalam penelitian ini
adalah masyarakat desa Gangseyan dengan kriteria yang peneliti tentukan. Teknik
keabsahan data adalah menggunakan teknik triangulasi sumber.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa masyarakat menganggap penting
pendidikan formal, dengan menempuh pendidikan formal masyarakat bisa membaca
dan menulis yang menjadi dasar sebuah pengetahuan umum, mayoritas masyarakat desa
Gangseyan pendidikan formalnya sampai tingkat sekolah menengah atas. Pendidikan
terendah masyarakat desa Gangseyan adalah sekolah dasar, sedangkanyang menempuh
pendidikan tertinggi di Desa Gangseyan adalah sampai perguruan tinggi. Persepsi
masyarakat desa tentang perempuan berpendidikan tinggi di desa Gangseyan juga
berbeda-beda. Ada masyarakat yang beranggapan pendidikan tinggi penting,
dikarenakan dengan berpendidikan dapat menyejahterakan anak perempuan di masa
depan nantinya. Adapula anggapan kurang pentingnya pendidikan tinggi bagi
perempuan dikarenakan kodrat dan peranan yang melekat pada perempuan, serta
pandangan masyarakat mengenai lulusan sekolah tinggi yang belum bekerja di tengah
masyarakat.
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ABSTRACT

Education is really important for every human being in carrying out his life
activities. Even more so for rural communities whose education levels are still low.
Especially for the women, who are basically limited in the realm of village women’s
education because of society about the role and nature of women. The purposive of this
study was to determine the description of the formal education of the people of
Gangseyan Village, Sepulu District, Bangkalan Regency and the Gangseyan Village
community ‘sperceptions of highly educated women in Gangseyan Village.

This research method uses descriptive qualitative, data collection techniques
using observation, in-depth interviews, and documention. The selected informants used
purposive sampling technique. The subjects in this study were the people of Gangseyan
Village with the criteria that the reseacrcher determined. The data validity technique is
using source triangulation technique.

The results of this study indicate that the community considers formal education
to be important, by taking formal education, the community can read and write which is
the basis of general knowledge, the majority of the Gangseyan villagers have formal
education up to the high scholl level. The lowest education level for the people of
Gangseyan Village is elementary school, While those who took the highestl education in
Gangseyan Village is up to college. Village community perceptions of highly educated
women in Gangseyan village also differ. There are people who think higher education is
important, because being educated can provide welfare for girls in the future. There is
also an assumption of the lack of importance of higher education for women due to the
nature and role inherent in women, as well view of high school graduates who have not
worked in society.
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